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ABSTRAK 
Kepercayaan rekan kerja penting untuk menunjang produktivitas suatu perusahaan. Kepercayaan 
dibentuk melalui pengalaman terkait kelekatan dalam hubungan interpersonal. Namun belum banyak 
literatur yang menghubungkan antara variabel kelekatan dan kepercayaan rekan kerja secara khusus. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji secara empiris adanya hubungan gaya kelekatan 
dengan kepercayaan rekan kerja dan bagaimana hubungan kedua variabel tersebut. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan pengambilan data survei online. 
Melibatkan 84 subjek dengan teknik simple random sampling. Data diperoleh dengan menggunakan 
kuesioner hasil translasi dari Adult Attachment in the Workplace (AAW) Scale yang terdiri dari 18 item, 
sedangkan alat ukur kepercayaan rekan kerja menggunakan skala kepercyaan oleh Hariyanto (2018) 
sebanyak 6 item. Teknik analisis data menggunakan korelasi Pearson product moment dengan bantuan 
SPSS 25 for Windows.  
Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat korelasi yang kuat dan negatif antara avoidant atachment 
dengan co-worker trust pada karyawan dan pekerja lepas PT.XYZ dengan signifikansi sebesar 0,000 (p 
< 0,05) dan korelasi sebesar -0,637. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tidak aman (menghindar) 
seseorang dengan rekan kerjanya, maka akan semakin rendah tingkat kepercayaan mereka. 
 

Kata kunci: kepercayaan, kelekatan, rekan kerja 

 

ABSTRACT 
Co-worker trust is important to support the company productivity. Trust is formed through 
experiences related to attachment in interpersonal relationships. However, there is not much 
literature that specifically links attachment and co-worker trust. The purpose of this study is to 
empirically test whether there is a relationship between attachment style and co-worker trust and 
how the relationship between the two variables is. 
This study uses quantitative research methods by taking online survey data. Involved 84 subjects with 
simple random sampling technique. Data were obtained using a translated questionnaire from the 
Adult Attachment in the Workplace (AAW) Scale which consisted of 18 items, while the measuring tool 
for coworker trust used the trust scale by Hariyanto (2018) with 6 items. The analysis technique uses 
Pearson product moment correlation with the help of SPSS 25 for Windows. 
The results of the data analysis showed that there is a strong and negative correlation between 
avoidant attachment and co-worker trust in employees and casual worker of PT. XYZ with a 
significance of 0.000 (p <0.05) and correlation of -0.637. This shows that the more insecure (avoidant) 
a person is with their co-workers, the lower their level of trust will be. 
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PENDAHULUAN 

Guna meningkatkan produktivitas perusahaan diperlukan adanya kerja sama menyeluruh antar divisi 
maupun karyawan. Menurut Groysberg dan Abrahams (dalam Ekmekci & Arslan, 2015), kerja sama 
dalam bentuk kolaborasi dan koordinasi antar karyawan mengharuskan adanya rasa saling percaya. 
Hal tersebut juga sejalan dengan Berscheid, Walster, dan Newcomb (dalam Mayer & Davis, 1995) yang 
menyatakan bahwa dengan mengembangkan sikap saling percaya antar anggota, merupakan satu 
mekanisme yang sangatlah memungkinkan untuk karyawan dapat bekerja sama secara lebih efektif.  
 
Trust merupakan pondasi hubungan interpersonal yang sehat termasuk hubungan dengan rekan kerja. 
Interpersonal trust merupakan aspek penting dari hubungan interpersonal manusia yang diperlukan 
untuk mengembangkan komitmen dan rasa aman, mencakup ekspektasi positif terhadap ketersediaan, 
respon dan perhatian partner, yang merupakan komponen inti dari attachment (Caina, Ying, Rui, & Jia, 
2016). Mayer dkk. (1995) menjelaskan bahwa interpersonal trust merupakan suatu kemauan 
seseorang untuk bersedia mengambil risiko terhadap tindakan pihak lain berdasarkan harapan bahwa 
pihak lain dapat melakukan hal yang dianggap penting oleh trustor, tanpa harus memonitor pihak 
trustee.  
 
Banyak sekali peran penting dari adanya kepercayaan antar karyawan. Trust menjadi salah satu 
anteseden perilaku proaktif di tempat kerja melalui orientasi peran yang fleksibel. Hal ini diungkapkan 
oleh Parker, Williams, & Turner (2006) dalam penelitiannya terhadap 282 pekerja pembuat kabel di 
Inggris. Karyawan perlu mempercayai orang lain untuk mencapai hasil yang optimal, karena 
kurangnya kepercayaan dapat berdampak negatif pada kinerja di tempat kerja. Pada tahun 2008, 
penelitian pada Global Software Teams, menunjukkan perhatian peneliti terhadap issue trust dalam 
perkembangan tim. Moe dan Smite (2008) mengungkapkan bahwa trust pada konteks tersebut 
diindikasikan sebagai faktor fundamental yang menentukan kesuksesan maupun kegagalan proyek 
Global Software Development (GSD). Pada studi tersebut, peneliti mengungkapkan faktor yang 
mempengaruhi kurangnya trust dan efek dari kurangnya trust. 
 
Penelitian yang dilakukan oleh Chung dan Jackson (2011) menunjukkan implikasi positif co-worker 
trust berupa temuan yang mengungkap bahwa anggota tim yang sangat dipercaya oleh rekan kerja 
cenderung dapat menciptakan pengetahuan baru. Dalam disertasi Deckert (2016), kepercayaan rekan 
kerja secara signifikan dapat memprediksi dukungan sosial yang dirasakan pekerja. Individu yang 
mempercayai rekan dan supervisor-nya cenderung melakukan OCB dan menunjukkan kepuasan kerja 
yang lebih tinggi. Penelitian Deckert menyebutkan jika avoidant attachment merupakan satu-satunya 
variabel yang signifikan memprediksi kepercayaan supervisor, hal ini mengindikasikan apabila parts of 
our personality dapat secara berbeda memprediksi bagaimana kita mempercayai orang lain dalam 
berbagai peran (Deckert, 2016). Hasil penelitian lain menunjukkan bahwa coworker trust memoderasi 
pengaruh negatif stres kerja harian terhadap turnover intention, sehingga efek merugikan dari stres 
kerja harian akan lebih lemah pada tingkat kepercayaan rekan kerja yang tinggi (Park, Kim, Hai, & 
Dong, 2020).  
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Aspek dari kepribadian kita dapat secara berbeda memprediksi bagaimana kita percaya pada orang 
lain dalam peran yang berbeda (Deckert, 2016). Proses pembangunan kepercayaan terbentuk melalui 
interaksi seumur hidup across life-span, jadi pengalaman dan trauma masa lalu tentunya akan 
mempengaruhi individu dalam membangun kepercayaan. Sistem kelekatan memiliki implikasi yang 
signifikan dalam pembentukan dan pemeliharaan hubungan dekat. John Bowlby mengambil 
pendekatan life-span ketika mengusulkan teori kelekatan, menyatakan bahwa interaksi dengan figur 
kelekatan khususnya pada masa bayi membentuk bagaimana individu memandang diri sendiri, orang 
lain, dan hubungan. Seiring waktu, interaksi ini menghasilkan internal working model of self dan 
significant other yang secara signifikan memandu perilaku dan persepsi tentang seperti apa 
seharusnya hubungan itu. Menurut Bowlby, kelekatan diperlukan untuk mengidentifikasi variasi 
disfungsional dalam hubungan orang dewasa (Sable, 2008). Teori kelekatan mengkonseptualisasikan 
kepercayaan sebagai komponen individual differences dalam representasi kelekatan.  
 
Fitzpatrick dan Lafontaine (2017 dalam Campbell dan Stanton, 2019) melaporkan dengan pengukuran 
self-report bahwa tingkat kelekatan cemas dan menghindar yang tinggi dikaitkan dengan kepercayaan 
lebih rendah. Namun, Campbell dan Stanton (2019) menyimpulkan bahwa penelitian yang selama ini 
ada tidak dapat menyimpulkan dengan pasti bahwa kepercayaan adalah salah satu bagian dari 
representasi kelekatan. Menurut mereka, perkembangan kepercayaan hingga saat ini dan dalam 
berbagai konteks belum didokumentasikan secara memuaskan karena sebagian penelitian tentang 
kepercayaan memerlukan penggunaan desain longitudinal yang kompleks.  
 
Dalam penelitian meta-analisis multilevel oleh Bao, Li, Zhang, Tang, & Chen (2022) yang merangkum 
53 artikel untuk mengetahui perbedaan efek dari dimensi anxiety dan avoidance attachment, 
menunjukkan bahwa telah banyak penelitian yang menyelidiki hubungan antara kelekatan dan 
kepercayaan interpersonal, namun masih ada kontroversi mengenai korelasi dua variabel tersebut. 
Hasilnya mengungkapkan bahwa kedua dimensi kelekatan (anxiety dan avoidance) secara negatif, 
bersamaan, dan longitudinal terkait dengan kepercayaan interpersonal. Selanjutnya, melalui analisis 
sub-kelompok menunjukkan bahwa attachment avoidance terkait atau terhubung lebih kuat dengan 
interpersonal trust daripada attachment anxiety (Bao, Li, Zhang, Tang, & Chen, 2022). 
 
Hasil penelitian Li, Sun, Tuo, & Liu (2016) menunjukkan bahwa dasar-dasar kelekatan yang aman 
dapat secara efektif meningkatkan kepercayaan interpersonal. Kelekatan yang aman adalah gaya 
kelekatan yang sehat yang memungkinkan individu untuk bekerja secara mandiri maupun kerja tim. 
Dicirikan dengan mekanisme internal yang memungkinkan individu untuk menjadi fleksibel dan 
konstruktif dalam hubungan interpersonal. Menurut Simmons, Gooty, Nelson, & Little (2009), secure 
attachment memiliki hubungan yang signifikan dengan harapan, kepercayaan, dan burnout, dari ketiga 
variabel tersebut hanya kepercayaan yang memiliki hubungan positif signifikan dengan kinerja yang 
dinilai oleh supervisor. Oleh karena itu, mereka menyatakan bahwa secure attachment harus dianggap 
sebagai kekuatan psikologis positif yang memiliki implikasi penting bagi orang dewasa yang bekerja. 
 

 
METODE 

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif korelasional dengan tipe penelitian 
yaitu survei. Untuk mengumpulkan data penelitian, peneliti menyebarkan kuesioner sebagai 
instrumen penelitian secara daring kepada responden. Terdapat dua variabel yang diteliti dalam 
penelitian ini, yaitu co-worker trust sebagai variabel dependen dan attachment type sebagai variabel 
independen. Variabel trust diukur dengan alat ukur kepercayaan rekan kerja oleh (Hariyanto, 2018). 
Sedangkan untuk variabel kelekatan penulis menggunakan skala Adult Attachment in the Workplace 
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(Neustadt, Chamorro-Premuzic, & Furnham, 2006) untuk melihat gaya kelekatan subjek terhadap 
rekan kerja, dengan menggunakan kata-kata positif dan item kata-kata negatif untuk menilai dimensi 
kecemasan dan penghindaran. 

 

Partisipan  

Partisipan dalam penelitian ini adalah staf dan pekerja lepas mulai usia 18 tahun di PT. XYZ, Kediri 
dengan total karyawan dan pekerja lepas sebanyak kurang lebih 214 orang saat proses penggalian 
data. PT. XYZ merupakan salah satu perusahaan yang bergerak di bidang konstruksi bangunan sipil 
dan milik swasta. Memiliki 7 divisi yang saling bekerjasama, di kantor pusat terdapat divisi 
procurement, engineering, purchasing, finance, K3, human resource, dan logistic. Pekerja lepas terdiri 
dari borongan sipil dan operator alat berat. Saat ini lokasi proyek tersebar di kota Kediri, Banyuwangi, 
Purwokerto, Jakarta, dan Manado. 
 
Pada penelitian ini penulis menggunakan teknik pengambilan sample atau memilih subjek dengan 
teknik simple random sampling karena pengambilan sampel dari populasi diambil secara acak tanpa 
memperhatikan strata yang ada dalam populasi dan setiap anggota populasi memiliki kesempatan 
yang sama untuk dijadikan sampel (Anshori & Iswati, 2019). 
 

Pengukuran  

Skala yang digunakan adalah skala yang diterjemahkan dari Adult Attachment in the Workplace (AAW) 
dan memiliki 18 aitem pertanyaan yang bersifat self-report yang dikategorikan menjadi tiga faktor 
struktur untuk mengklasifikasikan tipe kelekatan. Neustadt dan Furnham (2006) mengadaptasi skala 
kelekatan romantis Collins dan Read (1990) untuk mengembangkan skala self-report Adult 
Attachment in the Workplace (AAW) untuk mengukur kelekatan di tempat kerja. Penilaian dalam 
alat ukur ini menggunakan skala Liker tujuh poin mulai dari 1 (sangat tidak setuju), 2 (tidak setujuk), 
3 (agak tidak setuju), 4 (netral), 5 (agak setuju), 6 (setuju), 7 (sangat setuju). Sementara skala yang 
digunakan untuk mengukur variabel trust merupakan skala yang disusun oleh Hariyanto (2018) 
berdasarkan teori trust Mayer, dkk. (1995). Skala yang digunakan adalah skala sikap Likert tujuh poin.  

Alat ukur yang digunakan untuk mengukur kedua variabel dalam penelitian ini telah pernah dipakai 
dalam beberapa penelitian-penelitian sebelumnya. Pada penelitian sebelumnya itu diketahui bahwa 
skala Adult Attachment in the Workplace (AAW) dan Trust  mempunyai validitas yang baik. Scrima 
(2015) menunjukkan bahwa skala AAW mempunyai validitas yang baik dan sudah teruji melalui 
validitas konvergen dan diskriminan dengan membandingkannya dengan dua skala lain yakni, 
Workplace Attachment Scale (WAS) dan Affective Commitment Scale (ACS) . Selain itu, validitas untuk 
skala AAW juga diuji menggunakan face validity oleh professional judgement. Sementara validitas 
untuk skala trust, juga teruji melalui validitas konvergen dan diskriminan juga oleh penelitian 
sebelumnya (Hariyanto, 2018). 
 
Alat ukur yang digunakan pada penelitian ini telah teruji reliabilitasnya oleh penelitian terdahulu. Tiga 
dimensi AAW cukup dapat diandalkan untuk gaya kelekatan yang aman, cemas, dan menghindar, 
dengan koefisien alfa masing-masing 0,74, 0,78, dan 0,73 (Scrima, 2015). Sementara, hasil uji 
reliabilitas skala trust oleh Hariyanto (2018) menunjukkan angka reliabilitas sebesar 0,765 sehingga 
dinyatakan reliabel.  
 

Analisis Data 
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Peneliti menggunakan uji korelasi untuk melakukan analisis data dengan tujuan mengetahui 
hubungan variabel X dengan variabel Y. Sebelum melakukan uji korelasi, dilakukan analisis deskriptif, 
uji validitas dan reliabilitas, dan juga uji asumsi lebih dulu. Uji asumsi berupa uji normalitas dan uji 
linearitas. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji korelasi parametrik Pearson product 
moment correlation. Semua tahap analisis penelitian kuantitatif ini yang akan dilakukan oleh peneliti 
menggunakan software SPPS 25.0 untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara variabel kelekatan 
di tempat kerja dengan variabel kepercayaan rekan kerja. 

 

 

Hasil penelitian terdiri dari hasil analisis deskriptif, uji asumsi, dan hasil uji hipotesis kemudian 
dianalisis secara kritis, dipaparkan secara berurutan. Berikut hasil pengukuran uji normalitas menurut 
Shapiro Wilk yang penulis lakukan menggunakan SPSS 25: 

Hasil Uji Normalitas 
 Shapiro-Wilk Statistic Df Sig. 
Secure .980 84 .210 
Avoidant .982 84 .279 
Anxiety .977 84 .135 
Trust .977 84 .134 

 
Berikut adalah hasil uji linearitas dengan software IBM SPSS Statistic 25 for Windows: 
Hasil Uji Linearitas 
 F Sig. Linearity 

Secure*Trust 0.795 .719 

Avoidant*Trust 1.261 .236 

Anxiety*Trust 1.504 .108 

 
Berdasarkan tabel hasil uji linearitas di atas, diketahui nilai deviation from linearity yang didapatkan 
adalah sebesar 0,719 pada dimensi trust, 0,236 pada avoidant, dan 0,108 pada anxiety yang 
menandakan bahwa kedua variabel memiliki hubungan yang linear. 
 
Dari hasil uji asumsi klasik normalitas dan linearitas dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian 
ini berdistribusi normal dan linear, sehingga uji korelasi selanjutnya menggunakan teknik statistik 
parametrik Pearson product moment correlation. Dasar pengambilan keputusan: sig. <0,05 maka 
berkorelasi, sebaliknya nilai sig. >0,05 maka tidak berkorelasi. Berikut pedoman untuk menentukan 
tingkat kekuatan hubungan antar variabel (Sugiyono, 2010): 
 
Tabel Kriteria Kekuatan Hubungan 

Nilai Pearson Correlation Interpretasi 

0,00 – 0,199 Sangat lemah 

0,20 – 0,399 Lemah 

0,40 – 0,599 Sedang 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,80 - 1,000             Sangat kuat 

  
Berikut hasil uji yang sudah dilakukan: 
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Tabel Uji Korelasi Attachment Types dan Trust 
 Secure Avoidant Anxiety 

Trust Pearson 
Correlation 

.070 -.637** -.355** 

Sig. (2-tailed) .526 .000 .001 

N 84 84 84 
Berdasarkan tabel hasil uji korelasi, diperoleh taraf signifikansi sebesar 0,526 dan korelasi pearson 
sebesar 0,070 pada dimensi secure yang menandakan bahwa keduanya tidak berkorelasi signifikan 
dan memiliki hubungan positif yang sangat lemat. Kemudian untuk dimensi avoidant, diperoleh taraf 
sig. sebesar 0,000 < 0,05 dan pearson correlation -0,637, artinya adalah terdapat korelasi yang kuat 
secara negatif. Lalu, sig. 0,001 dan pearson correlatin sebesar -0,355 pada dimensi anxiety yang 
menandakan bahwa hubungan keduanya berkorelasi lemah secara negatif. 
 

DISKUSI 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan antara gaya kelekatan di tempat 
kerja dengan kepercayaan rekan kerja pada sampel populasi pekerja di PT. XYZ. Hasil analisis data 
menunjukkan bahwa kelekatan aman tidak memiliki korelasi yang signifikan dengan kepercayaan 
rekan kerja pada pekerja di PT. XYZ. Namun, kelekatan menghindar berkorelasi negatif secara kuat 
dengan variabel kepercayaan rekan kerja. Sama halnya dengan dimensi kelekatan menghindar, 
dimensi cemas berhubungan secara negatif namun kekuatannya lemah. Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa semakin tinggi nilai kelekatan tidak aman maka kepercayaan rekan kerja semakin rendah.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan pernyataan dari (Bao, Li, Zhang, Tang, & Chen, 2022) yang 
menyatakan bahwa dimensi kelekatan tidak aman yakni menghindar dan cemas, keduanya terkait 
secara negatif dengan kepercayaan. Di antara kedua kelekatan tidak aman, kelekatan menghindar 
menunjukkan hubungan yang lebih kuat dengan kepercayaan interpersonal daripada kelekatan cemas. 

Hubungan kepercayaan antara atasan maupun sesama rekan kerja dapat menyebarkan emosi positif 
dalam lingkungan kerja (Lioukas & Reuer, 2015).  Ada beberapa alasan pentingnya kepercayaan pada 
rekan kerja. Pertama, sifat dasar dari kerja tim dan keterkaitan tugas satu sama lain, serta kerja sama 
dan koordinasi di antara karyawan membutuhkan kepercayaan rekan kerja satu sama lain untuk 
mencapai tujuan tim (Chen, Mao, Hsieh, Liu, & Yen, 2013). Oleh karena itu, kepercayaan pada rekan 
kerja dipandang sebagai faktor penting dalam tim dan dalam pengambilan keputusan aktif untuk 
melaksanakan pekerjaan (Van Lange, 2015). Kedua, karena saling kebergantungan tugas karyawan, 
kesalahan dan penghargaan biasanya dibagi di antara anggota tim. Sudah pasti bahwa ketika 
karyawan percaya bahwa rekan mereka akan melakukan yang terbaik untuk bekerja, ini akan 
meningkatkan kepercayaan mereka, dan seorang karyawan akan lebih bersedia bekerja menuju tujuan 
tim, mengetahui bahwa upaya mereka akan dihargai sesuai dengan itu (Halbesleben & Wheeler, 2015) 

Individu dengan hubungan kelekatan yang aman dianggap lebih bersedia untuk terlibat dalam 
perilaku eksplorasi dan pengambilan risiko karena mereka menganggap pasangannya sebagai basis 
yang aman (Harms, 2011). Demikian pula, individu dalam hubungan kepercayaan yang tinggi telah 
terbukti lebih mungkin untuk mengambil risiko karena ekspektasi positif dan kemauan untuk menjadi 
rentan (Colquitt et al., 2007 dalam (Harms, 2011)). Dalam penelitian empiris, baik avoidance maupun 
kelekatan cemas telah terbukti berhubungan dengan tingkat kepercayaan yang lebih rendah dan 
perilaku pengasuhan selanjutnya (Feeney & Collins, 2001 dalam (Harms, 2011)). Mikulincer dan 
Nachshon (1991) telah menunjukkan bahwa individu yang aman lebih bersedia untuk membuka diri 
dan mengungkapkan informasi kepada orang lain (Harms, 2011). Selanjutnya, terkait respon terhadap 
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pelanggaran kepercayaan, individu yang aman dilaporkan berusaha untuk berkomunikasi dengan 
rekan/partner untuk menyelesaikan masalah, individu yang menghindar melaporkan menjauhkan diri 
dari hubungan tersebut, dan individu yang cemas melaporkan peningkatan perenungan dan 
kekhawatiran. Reaksi terhadap pelanggaran kepercayaan ini tampaknya menunjukkan bahwa gaya 
kelekatan mungkin merupakan anteseden penting dari pola resolusi konflik di tempat kerja. 
 

SIMPULAN 

Kesimpulan penelitian ini adalah terdapat hubungan negatif yang signifikan dengan kekuatan korelasi 
kuat antara avoidant atachment dengan co-worker trust pada karyawan dan pekerja lepas PT.XYZ. 
Kesimpulan dari hubungan yang bersifat negatif ini menunjukkan bahwa semakin tidak aman 
(menghindar) seseorang dengan rekan kerjanya, maka akan semakin rendah tingkat kepercayaan 
mereka. Hal itu juga berarti bahwa hipotesis null (H0) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima 
dalam penelitian ini.  
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